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MODEL COOPERATIVE LEARNING TEKNIK
THINK-PAIR-SQUARE DALAM PEMBELAJARAN FISIKA

SOFIANA ARUM PRIMASARI
NIM: 02461146

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
fisika siswa yang diajar dengan metode cooperative learning teknik think-pair-
square.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Reaseach). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII
MTsN Prambanan Sleman. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
metode dokumentasi, observasi, angket, tes. Data yang diambil adalah angket,
observasi, nilai pre tes dan nilai pos tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model cooperative learning
teknik think-pair-square dapat mengoptimalkan pembelajaran fisika. Hal ini
tercermin dari peningkatan proses maupun produk pembelajaran. Ketercapaian
proses pembelajaran yaitu keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
yang berupa aktifitas positif siswa dalam berpendapat, bekerjasama, menghargai
pendapat temannya, mendengarkan secara aktif. Ketercapaian produk
pembelajaran terlihat dari peningkatan nilai pos tes dibanding nilai pre tes untuk
siklus 1 dan 2 dinyatakan berhasil, hal ini ditandai dengan nilai rata-rata 7,33,
nilai pre tes dan pos tes terjadi peningkatan sebesar 22,7% untuk siklus 1 dan
untuk siklus 2 sebesar 7,69, nilai pre tes dan pos tes terjadi peningkatan sebesar
14,09%. Dan ditandai dengan 27 siswa mendapat nilai di atas 6,5 atau sebesar
81,81% siswa, untuk siklus 2 sebesar 100% siswa mendapat nilai di atas 6,5.

Kata Kunci : cooperative learning, think-pair-square

X1iv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu upaya dalam
mengembangkan keatifan belajar yang dilakukan Ioleh peserta didik dan guru.
Seseorang melakukan suatu perbuatan belajar mengajar apabila perbuatan itu
menarik perhatian dan minatnya serta dirasakan sebagai suatu kebutuhan.
Suasana belajar harus merangsang aktivitas belajar siswa.

Fisika sebagai landasan sains merupakan salah satu pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Sebagai landasan sains sudah seharusnya fisika menjadi
pelajaran yang ditekuni oleh siswa. Tetapi secara umum , siswa memandang
pelajaran fisika sebagai pelajaran yang tidak menarik, tidak menyenangkan,
dan bahkan dibenci. Salah satu penyebabnya yaitu pembelajéran fisika yang
masih diselenggarakan secara tradisional, dalam hal ini guru memberikan
informasi materi pelajaran kepada siswa, kemudian siswa mencatat segala
informasi tersebut dan pada akhir pembelajaran siswa, diberikan tugas-tugas.
Menurut Khoirul Anam (2000:4 dalam ‘“‘/mplementasi Cooperative Learning
dalam Pembelajaran Geografi™), tugas guru dalam pembelajaran bukan hanya
memindahkan informasi pengetahuan dari buku atau dari guru kepada siswa

didik dan tugas siswa adalah menerima, mengingat dan menghafal informasi



tersebut. Proses belajar mengajar perlu diupayakan agar lebih menarik dan
berkesan dalam benak siswa.'

Penelitian tentang pembelajaran fisika menunjukkan bahwa banyak
faktor yang dapat membuat pembelajaran fisika menjadi lebih menarik dan
menghasilkan prestasi siswa yang tinggi. Satu di antaranya adalah keterlibatan
siswa secara aktif, dalam hal ini siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa dituntut keaktifannya untuk mendapatkan informasi
pelajaran melalui alat-alat pendukung pelajaran, serta dapat melalui siswa-
siswa lainnya dengan cara berdiskusi dan bekerja sama untuk memecahkan
permasalahan dalam proses pembelajaran.

Satu kata kunci untuk pembelajaran fisika adalah pembelajaran fisika
harus melibatkan siswa secara aktif untuk berinteraksi dengan obyek konkret,
Wahyu Wardjana berpendapat bahwa fisika tidak terlalu sulit dipahami oleh
siswa. Menurutnya, kesulitan itu muncul ketika siswa sendiri tidak memiliki
motivasi belajar yang baik serta sistem pengajaran yang kurang merangsang
inisiatif siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar.’

Suatu variasi pembelajaran dapat dilaksanakan di mana siswa belajar,
bekerja, dan berinteraksi di dalam kelompok-kelompok kecil sehingga siswa
dapat saling bekerja sama, saling membantu, berdiskusi dalam memahami
materi pelajaran maupun mengerjakan tugas kelompok adalah cooperative

learning (pembelajaran kooperatif). Dalam model cooperative learning

: Supraptama, Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Geografi
Melalui Pendekatan Cooperative Learning. Buletin Pelangi Pendidikan, Vol.4.No.1, 2001, Hlm 22

? Muslim, Mengapa Fisika Sulit? Pusara, tahun ke-59, No. 8, Agustus, (Yogyakarta:
Yayasan Penerbitan Taman Siswa, 1991), Him.24



terdapat berbagai macam teknik-teknik. Di antaranya teknik think-pair-square.
Teknik think-pair-square dalam model cooperative learning ini diharapkan,
siswa dapat menggali serta memecahkan masalah pada materi yang diberikan
guru secara bersama-sama dalam kelompok kecil. Sehingga akhirnya siswa
merasa senang dan materi yang dipelajari melekat dalam pikirannya, karena
didapatkan melalui pengalamannya sendiri. Dengan anggapan fisika itu sulit,
maka kiranya dapat diatasi kesulitan itu secara bersama-sama. Seperti halnya
suatu pekerjaan yang sulit dikerjakan, apabila pekerjaan itu diselesaikan
secara bersama-sama maka pekerjaan tersebut menjadi ringan dan
mendapatkan hasil yang maksimal.

Penggunaan sebuah teknik mengajar dalam model cooperative
learning pada dasarnya dikembalikan pada situasi dan kondisi yang ada.
Masing-masing teknik dalam model cooperative learning tersebut di atas
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Sebagai seorang guru
yang profesional, guru harus mempunyai pengetahuan dan persediaan teknik-
teknik pembelajaran. Tidak semua teknik yang diketahuinya harus dan dapat
diterapkan dalam kegiatan mengajar di ruang kelas. Meskipun demikian, guru
yang baik tidak akan terpaku pada satu teknik pembelajaran saja. Guru yang
ingin maju dan berkembang perlu mempunyai persediaan teknik-teknik
pembelajaran, yang pasti akan selalu bermanfaat dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Guru dapat memilih dan juga

memodifikasi sendiri teknik-teknik pembelajaran dalam cooperative learning.



Sukses atau tidaknya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
diajarkan, tergantung pada bagaimana kinerja guru dalam melaksanakan
tugasnya di sekolah. Baik itu pengetahuan guru tentang konsep materi maupun
tentang metode belajar mengajar yang dilakukan, serta tentunya motivasi dari
siswa untuk belajar. “Jika pengetahuan dan kinerja guru fisika meningkat,
semua akhir yang diharapkan adalah meningkatnya nilai-nilai fisika siswa.
Jika nilai-nilai fisika dapat meningkat, mutu pendidikan diharapkan juga
meningkat. Karena pelajaran IPA (termasuk fisika) dan matematika, umumnya
diyakini sebagai salah satu indikator kualitas anak didik”.’

Berdasarkan observasi awal di MTsN Prambanan Sleman melalui
wawancara peneliti terhadap guru fisika VIII A dan berdasarkan pengamatan
peneliti secara langsung Proses Belajar Mengajar masih secara tradisional.
Proses Belajar Mengajar dapat diungkapkan bahwa interaksi antara siswa
dengan guru cenderung satu arah. Prilaku siswa dalam dalam pembelajaran
cenderung pasif, yakni mendengarkan segala informasi yang disampaikan
guru. Pekerjaan mencatat hanya dilakukan siswa putri, sedanagkan siswa putra
cenderung ramai dan melakukan perbuatan lain seperti mengobrol, mainan
alat tulis, dan mengganggu teman yang lain.

Dalam memajukan pembelajaran di MTsN Prambanan Sleman, maka
peneliti berpendapat bahwa perlu model pembelajaran yangn menyenangkan

dan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa. Menurut peneliti
o =

3 Hermanto, Masalah Pengajaran Fisika. Suara Guru, No.7, (Jakarta: Pengurus Besar
Persatuan Guru Republik Indonesia), 1999, HIm.9



model cooperative learning teknik think-pair-square bisa memberi motivasi

belajar fisika dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Identifikasi Masalah
Dalam rangka menciptakan suatu proses belajar mengajar yang dapat
melibatkan siswa aktif dan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam
mempelajari fisika, maka perlu diperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar fisika siswa,
seperti: -
1. Sebagian guru masih menyelenggarakan pembelajaran secara tradisional
yang menyebabkan fisika kurang disukai siswa.
2. Masih rendahnya semangat dan motivasi terhadap mata pelajaran fisika,
untuk meningkatkan semangat dan motivasi belajar fisika diperlukan
model pembelajaran yang tepat.

3. Diperlukan model cooperative learning teknik think-pair-square dalam

meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada model cooperative learing teknik
think-pair-square dalam pembelajaran fisika. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah materi kelas VIII, semester II, pada pokok bahasan

cahaya.



D. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah: Berapa besar
hasil peningkatan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model

cooperative learning teknik think-pair-square?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan metode cooperative learning

teknik think-pair-square.

F. Manfaat Penelitian
1. Siswa
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan
hasil belajarnya.
b. Mengikutsertakan keterlibatan siswa secara penuh dalam proses
belajar.
¢. Meningkatkan hubungan sosialisasi antara sesama siswa.
2. Guru
a. Memberikan informasi tentang pengguna model cooperative learning
teknik think-pair-square.
b. Memberi bahan masukan bagaimana meningkatkan hasil belajar fisika
siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat

disesuaikan terhadap situasi dan kondisi mengajar.



¢. Mampu menemukan sendiri kelemahan-kelemahan yang terjadi pada
proses  belajar mengajar terdahulu, serta berusaha untuk
memperbaikinya.
3. Sekolah
a. Meningkatkan kualitas/mutu sekolah melalui peningkatan belajar
siswa dan kinerja guru.
4. Peneliti
a. Mengetahui secara langsung model cooperative learning teknik think-
pair-square, pada saat proses pembelajaran berlangsung.
b. Sebagai bahan masukan untuk memperoleh model pembelajaran yang
lebih baik, untuk diterapkan pada dunia kerja nantinya.
c. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi pada program studi
pendidikan fisika jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah Universitas

[slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



BAB VY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pembelajaran fisika dengan menggunakan model cooperative learning
teknik think-pair-square mampu meningkatkan hasil belajar fisika yakni
ditandai dengan semakin besarnya antusias siswa untuk mengikuti mata
pelajaran fisika, peningkatan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
model cooperative learning teknik think-pair-square memiliki keunggulan
untuk meningkatkan proses berpikirnya.Tindakan 1 dan 2 dinyatakan
berhasil, hal ini diketahui dari persentase jumlah siswa yang menjawab
benar paling rendah 33,33% dan paling tinggi 84,85%. Pada saat pos tes
persentase jumlah siswa menjawab benar paling rendah 45,45% dan paling
tinggi 96,96%. Pada siklus 2, pre tes persentase jumlah siswa menjawab
benar paling rendah 48,48% dan paling tinggi 93,93%. Nilai rata — rata
siklus 1 7,33, siklus 2 nilai rata -rata 7,69. Peningkatan nilai pre tes dan
pos tes siklus 1 dan 2 sebesar 22,78% dan 14,09%. Indikator keberhasilan
pelaksanaan siklus ini lebih ditekankan pada peningkatan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar siswa.
B. Saran - Saran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi para guru di sekolah untuk menggunakan model
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cooperative learning teknik think-pair-square, sebagai alternatif pembelajaran
yang dapat mengurangi kebosanan siswa pada kegiatan pembelajaran fisika.
Teknik ini memiliki kelebihan dan kekurangan, untuk itu harus dapat
disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada kegiatan belajar mengajar yang
sedang berlangsung.

Mengingat pelaksanaan penelitian ini baru berjalan 2 siklus, maka
peneliti atau guru lain diharapkan dapat melanjutkan untuk mendapatkan

penemuan (inovasi) yang lebih signifikan.
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